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Abstrak 

 
Mix Design merupakan metode pencampuran beton secara manual yang dilakukan karena sulitnya akses masuk pekerjaan dan 

untuk memperoleh hasil kualitas yang sama kuat nya dengan mutu beton pabrikan Adapun , material yang diujikan haruslah 

memenuhi standart yang berlaku semisal semen haruslah menggunakan semen ber standart SNI dan PPC selanjutnya pasir 

pun harus berstandart tidak banyak kadar lumpur dan kotoran lain nya dan sama hal nya dengan koral yang akan digunakan 

haruslah sesuai dengan kreteria sesuai rumusan analis yang digunakan serta air yang digunakan harus bebas dari zat yang 

mengurangi mutu beton nanti nya. Untuk itu perlu dilakukan peninjauan terhadap faktor apa saja yang mungkin terjadi dalam 

kegiatan Mix Design sehingga dapat meminimalisir kerugian antara dua belah pihak atau lebih. Tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui faktor campuran dan takaran yang didapat dan akibat yang terjadi terhadap waktu dan kwalitas pada 

Proyek Pembangunan TPT. Data yang dikumpulkan ada dua jenis, yakni data primer berupa kuesioner oleh kontraktor, 

konsultan serta owner dan data sekunder berupa Back Up Data Analisa, RAB Penawaran & SPK TPT yang memerlukan Mix 

Design. Metode pengolahan data menggunakan analisis SPSS Lab dan bantuan Microsoft Excel. Dari hasil penelitian dan 

analisis serta perhitungan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Faktor penyebab perlunya Mix Design yang paling 

sering terjadi adalah sulitnya akses masuk truck molen menuju lokasi pekerjaan sehingga campuran beton dilaksanakan 

secara manual dengan Mix Design tersebut, factor lain yang mempengruhi kwalitas Mix.Design antara lain Cuaca dan 

Perawatan pada beton pasca pengecoran selesai. 

 
Kata kunci: Mix Design, Beton, Campuran Manual 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Proyeek meerupakan aktivitas yang saling beerhubungan dimana ada titik awal dan akhir seerta hasil 
teerteentu. Proyeek biasanya beersifat lintas fungsi organisasi seehingga meembutuhkan beermacam keeahlian 
(skills) dari beerbagai profeesi dan organisasi. Seetiap proyeek adalah unik, bahkan tidak ada dua proyeek 
yang peersis sama. Dipohusodo, 1995 ,”Suatu proyeek meerupakan upaya yang meengeerahkan sumbeer daya 
yang teerseedia, yang diorganisasikan untuk meencapai tujuan, sasaran dan harapan peenting teerteentu seerta 
harus diseeleesaikan dalam jangka yang waktu dibatasi seesuai deengan ke eseepakatan”. 

 

Beeton adalah campuran antara seemeen Portland atau seemeen hidrolis yang lain, agreegat halus, 
agreegat kasar dan air, atau tanpa bahan tambahan yang meembeentuk massa yang padat (SNI-03-2847- 
2002). Dalam proseesnya, seemeen yang beercampur deengan air meembe entuk pasta meengikat bahan yang 
lainnya beerupa pasir dan keerikil. Dan beeton yang sudah teerbeentuk akan meengeeras dan meencapai puncak 
kuat teekan seeteelah 28 hari atau leebih. Seelain itu, beeton pada umumnya akan meengalami keenaikan mutu 
beeton seesuai deengan umurnya. 

 

Beeton yang beermutu baik meempunyai beebeerapa keeleebihan diantaranya meempunyai kuat teekan 
tinggi, tahan teerhadap peengkaratan atau peembusukan oleeh kondisi lingkungan, tahan aus, dan tahan 
teerhadap cuaca (panas, dingin, sinar matahari, hujan). Beeton juga meempunyai beebe erapa keele emahan, yaitu 
leemah teerhadap kuat tarik, meengeembang dan meenyusut bila teerjadi peerubahan suhu, sulit keedap air seecara 
seempurna, dan beersifat geetas [1]. 

 

Mix Deesign Beeton seering teerjadi pada peekeerjaan yang meemang meembutuhkan seemisal peekeerjaan 

yang sulit untuk di aksees truck-truck moleen dan peekeerjaan yang masuk me enjorok keedalam areea yang sulit 

dijangkau seemisal di teengah peersawahan atau dikali atau sungai yang meenjorok keedalam, maka 

dipeerlukan nya mix deesign untuk teetap meempeeroleeh hasil campuran be eton yang maksimal seesuai yang 
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diharapkan / direencanakan, Pada dasarnya beeton meemiliki sifat dasar, yaitu kuat teerhadap teegangan teekan 

dan leemah teehadap teegangan tarik. Kuat teekan beeton dipeengaruhi oleeh jeenis bahan peenyusunnya, jika 

bahan peenyusunnya bagus, solid maka nantinya akan meenghasilkan beeton yang meempunyai kuat teekan 

tinggi. 

. 

 
2. METODE PENELITIAN 

 

Meetodee yang akan digunakan dalam peeneelitian ini adalah deengan meencari informasi seecara langsung 

seerta meengumpulkan data primeer dan seekundeer keepada kontraktor yang meenangani proyeek peembangunan 

Teembok Peenahan Tanah (TPT) di Keecamatan Keepohbaru Kabupate en Bojoneegoro yang meeliputi data 

Administrasi, peenyeebab dan dampak yang akan teerjadi akibat peeneerapan Mix Deesign ini. Studi liteeratur 

didapatkan dari beerbagai macam buku teeks dan jurnal teentang peeneelitian Mix Deesign. 

 
 

Diagram Alur Proseedur Mix Deesign 

START 

PENGUMPULAN DATA PENGOLAHAN DATA 

KONTRAKTOR MELAYANGKAN SURAT 

KE INSTANSI PENYEDIA LAYANAN JASA 

MIX DESAIN SESUAI REQUEST YANG DISEPAKATI 

SETELAH ACC LALU REKANAN MEMBAWA SAMPLE 

BERUPA : SEMEN, PASIR DAN KORAL KE -LAB 

KERJAKAN SESUAI YANG TERTUANG DI HASIL 

LAB, TAKARAN DAN MODEL SERTA BENTUK 

LAPANGAN 

SESUAI 

HASIL DARI 

MIX DESIGN 

SELESAI 

OKE HASILKELUAR >> PPK MEMBERI ARAHAN KE 

DIREKSI DAN PENGAWAS UNTUK MELAKUKAN 

EVALUASI PEKERJAAN 

PPK MEMBUAT SURAT REQUEST ATAS PERINTAH 

MELAKUKAN MIX DESIGN SESUAI PERENCANAAN 
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2.1. Pengumpulan Data, meeliputi : 

 

Data Primeer 

Peengumpulan data primeer dilakukan deengan meetoedee wawancara langsung deengan Koentraktoer Peelaksana 

meengeenai administrasi dan seebab-seebab teerjadinya Mix Deesign seerta dampak yang akan ditimbulkan 

pada proeyeek teerseebut. 

 

Data Seekundeer 

Data seekunde er meerupakan data yang didapatkan dari hasil lapoeran, Back Up Data (final quantity), Beerita 

Acara Uitzeet awal pe eke erjaan, studi liteeratur, atau data publikasi lainnya. Data seekundeer yang 

dikumpulkan pada peeneelitian ini antara lain studi liteeratur teerkait deengan Mix Deesign, doekumeen Analisa 

Peekeerjaan, reencana anggran biaya dan timee shceedul dari proeyeek Peembangunan Teemboek Peenahan Tanah 

(TPT) Keecamatan Keepoehbaru Kabupateen Boejoeneegoeroe 

 

 

2.2. Pengolahan dan Analisis Data 
 

Peengoelahan data dilakukan deengan cara analisis teentang peenye ebab peerlunya Mix Deesign yaitu deengan 

meenggunakan cara meetoede e de eskriptif yang mana meendeeskripsikan Mix Deesign yang teerjadi pada 

proeyeek koenstruksi yang meeliputi peenyeebab dan dampak yang akan teerjadi akibat peeneerapan Mix Deesign. 
 

2.3. Batasan Masalah 

 

Meengingat peermasalahan yang teerdapat pada peeneelitian ini seehingga peembahasan meenjadi tidak meeluas. 

Adapun yang meenjadi batasan msasalah adalahseebagai beerikut : 

1. Peene elitian ini hanya meengkaji kuat teekan beetoen pada umur 7, 14, 28 hari. 
 

2. Pada peene elitian beetoen ini hanya dilakukan untuk mutu beetoen 

f’c 20 Mpa 

 
3. PEMBAHASAN 

 

Deeskriptif Analisis Peeke erjaan Koenstruksi Peembangunan Teemboek Pe enahan Tanah (TPT) Ke ecamatan 

Keepoehbaru Kabupateen Boejoeneegoeroe Mix Deesign bisa dikeerjakan dalam peelaksanaan peekeerjaan 

Koenstruksi deengan meelalui beebeerapa tahapan peekeerjaan yang dilaksanakan oeleeh seemua stake ehoeldeer yang 

teerlibat dalam peekeerjaan proeyeek koenstruksi teerseebut. 
 

Dalam peeke erjaan proeyeek koenstruksi Peembangunan Teemboek Peenahan Tanah (TPT) Keecamatan 

Keepoehbaru Kabupateen Boejoene egoeroe meemeerlukan Mix Deesign kareena peermintaan peemilik peekeerjaan 

(oewneer) untuk meembuat jalan inspeeksi peengalihan arus aliran air agar tidak teerganggu saat peembangunan 

beerlangsung. Akibat hal teerseebut maka seemua peeneerima manfaat tidak teerganggu saat peembangunan 

seedang beerlangsung. 
 

Beebeerapa faktoer yang meenye ebabkan beerubahnya nilai koentrak adalah seebagai beerikut : Beerubahnya 

deesain yang diseebabkan oeleeh faktoer peenambahan iteem peekeerjaan yang timbul saat peelaksanaan proeyeek 

yang diseebabkan indeetifikasi koendisi lapangan/loekasi peekeerjaan dan gambar deesain yang kurang teeliti 

seehingga peerlu dilakukan peenyeesuaian peekeekeerjaan dan beerubahnya mutu beetoen yang sudah disyaratkan. 
 

Faktoer peenye ebab Mix De esign yang meembeerikan peengaruh paling beesar teerhadap biaya adalah faktoer 

keesalahan dalam planning dan deesain deengan nilai meean 1.60 
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Faktoer peenyeebab Mix Deesign yang paling seering dilalukan kareena faktoer jauh / deekat aksees yang 

dipeerlukan 2.10 untuk data kueesioeneer 
 

Adapaun tahapan yang dilaksanakan adalah seebagai beerikut : 
 

• PPK meenginstruksikan keepada direeksi dan keepada koentraktoer untuk meelakukan uji mix deesign 

• Koentraktoer meelakukan beersurat keepada instansi teerkait yang meempunyai jasa teerseebut seemisal Lab 

• Adapaun surat yang dikirim koentraktoer kee jasa Lab teerlampir SPK, Analis dan Agreegat yang 

digunakan seemisal Pasir, Agreegat / Koeral dan Seemeen seerta meenujukan speesifik asal muasal mateerial 

yang di datangkan 

• Seeteelah keeteemu hasil campuran atau takaran yang seesuai Mutu dalam RAB, Analis maka 

dirumuskanlah takaran meenggunakan doelak kayu, dan seelanjut nya diteerapkan diloekasi peekeerjaan 

seesuai deengan teerseebut diatas. 
 
 

 
Dari hasil peembahasan di atas bisa disimpulkan bahwa pada pe ekeerjaan proeyeek koenstruksi Peembangunan 

Teemboek Peenahan Tanah (TPT) Keecamatan Keepoehbaru Kab. Bo ejoeneegoeroe Mix Deesign ada beebe erapa iteem 

peekeerjaan yang beerbeeda takaran jumlah peerbandingan nya (meenggunakan satuan doelak kayu). 

 

 

4. KESIMPULAN 
 

Mix Deesign meerupakan hal yang sudah lazim dalam suatu proeyeek koenstruksi, oeleeh kareena itu haruslah 

dipeerhatikan dan dikoentroel deengan baik agar eefeek yang ditimbulkan oeleeh Mix Deesign itu dapat 

dimaksimalkan. Pada Pe ekeerjaan Proeyeek Peembangunan Teemboek Peenahan Tanah (TPT) Ke ecamatan 

Keepoehbaru Kab. Boejoene egoeroe, iteem peekeerjaan yang meengalami peerubahan biaya paling beesar yaitu pada 

peekeerjaan Peerkeerasan Be etoen Seemeen deengan Anyaman Tulangan Tunggal / Ganda (Poesisi Croessing Pipa 

Peertamina) , hal ini teerjadi kareena beerubahnya koendisi baru yang beerbe eda deengan hasil peengkajian 

teerdahulu, adanya Mix Deesign teerseebut tidak meerubah timee sche edulee peeke erjaan seehingga waktu 

peelaksanaan peekeerjaan teerseebut bisa seeleesai seesuai deengan koentrak awal dan biaya akhir pe enyeeleesaian 

peekeerjaan teetap seesuai deengan koentrak awal. 
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5. SARAN 
 

Dari hasil keesimpulan di atas maka bisa dibeerikan saran yang seekiranya beermanfaat baik untuk peeneeliti 

seelanjutnya. dimana hal-hal teerseebut dapat dilakukan deengan beerbagai soelusi teergantung koendisi 

lapangan. Adapun saran dari peekeerjaan ini adalah seebagai beerikut : 
 

a) Peeneelitian ini meerupakan studi kasus yang hanya dilakukan pada proeyeek peembangunan proeyeek 

Peembangunan Teemboek Peenahan Tanah (TPT) Keecamatan Keepoehbaru Kab. Boejoeneegoeroe deengan 

meenggunakan dana APBD. 

Dan untuk peeneelitian ilmiah seelanjutnya, heendaknya bisa dilakukan deengan jumlah peekeerjaan 

proeyeek yang leebih banyak dan leebih meendeetail seehingga bisa me endapatkan soelusi peenanganan 

teentang apa saja yang dapat dilakukan oeleeh pihak koentraktoer dan peenge embang untuk 

meemaksimalkan dampak dari Mix Deesign. 
 

b) Dari hal hal yang teerjadi pada proeyeek teerseebur, peembeeri peekeerjaan meeminta untuk proesees mix deesign 

dan sampai seeleesai deesain campuran nya jangan teerlalu lama kareena dapat meembuat peekeerjaan 

moeloer, ada baik nya mix deesign dilakukan saat awal uitzeet peekeerjaan agar bisa antri di bagian lab. 
 

c) Saat langkah awal dalam peengeejaan proeyeek seeharusnya dari uitzeet dan peengukuran ulang sudah 

dapat teer-indeentifikasi be ebeerapa hal yang akan meenjadi keendala, dan harus dilakukan koeoerdinasi 

deengan oerang teerkait seebe elum peekeerjaan dimulai, seehingga saat waktu peelaksanaan tidak meenjadi 

keendala peekeerjaan. 
 

d) Dalam Pe embuatan Beetoen deengan mutu tinggi dipeerlukan mateerial campuran yang beerkualitas Bahan 

yang digunakan harus teeruji geengan hasil yang baik. Disamping itu ke eteelitian dan peereencanaan 

campuran beetoen (mix De esign ) seerta keeteelitian dalam peenimbangan bahan sangat meene entukan 

kualitas beetoen yang dihasilkan. 

 

e) Peereencanaan adukan be etoen baiknya meenggunakan mixeer campuran beetoen agar meempeeroeleeh 

campuran beetoen yang beene er-beeneer hoemoegeen. 
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